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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kondisi bangsa Indonesia yang semakin menurun kualitas moralnya, hal tersebut sangat meresahkan masyarakat karena banyak menimbulkan tindakan kriminal yang merugikan banyak orang. Untuk mengatasi hal tersebut dapat dimulai dengan perbaikan moral bangsa, dalam hal ini yang sangat berperan dalam perbaikan moral bangsa adalah dunia pendidikan. Penanaman nilai-moral Pancasila pada peserta didik sangat diperlukan khususnya melalui mata pelajaran PKn dengan harapan anak didik mempunyai sikap dan tingkah laku dengan nilai-nilai Pancasila (Moral Pancasila) yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan, metode yang tepat digunakan, dan kelebihan dan kelemahan dalam menanamkan nilai-moral Pancasila.


Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan kualitatif, yaitu metode penelitian yang menghasilkan sebuah data yang telah diamati, artinya permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka, dan tujuanya untuk menggambarkan keadaan atau kenyataan penelitian ini yang dilaksanakan di SMA N 14 Semarang, fokus penelitian ini adalah : (1) Pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran PKn, (2) Pelaksanaan pembinaan nilai-moral Pancasila, (3) Metode yang digunakan dalam mata pelajaran PKn, (4) Kelebihan dan kelemahan dalam menerapkan nilai-moral Pancasila. Dalam penelitian ini pemeriksaan keabsahan data yang digunakan yaitu teknik keikutsertaan dilapangan dalam waktu yang panjang, triangulasi dan pengecekan anggota.


Penanaman nilai-moral Pancasila di SMA N 14 Semarang berdasarkan hasil observasi, telah dilakukan berdasarkan pada nilai-moral yang terkandung didalam setiap sila. Dalam pembelajaran mata pelajaran PKn di SMA N 14 Semarang memberikan penanaman nilai-moral Pancasila yang bertujuan untuk membentuk kepribadian Pancasila yang bertanggung jawab, mandiri, disiplin, cerdas, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu siswa perlu mengenal dirinya sendiri, memupuk serta mengembangkan sifat-sifat kepribadian yang baik dan seimbang sehingga terbentuk suatu pribadi yang sesuai dengan nilai-nilai moral yang terkandung didalam Pancasila. Metode yang digunakan dalam pembelajaran PKn yaitu metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, metode role playing, serta metode debat. Metode pembelajaran yang digunakan memberikan inovasi-inovasi yang membuat siswa semangat didalam pembelajaran PKn. Penanaman nilai-moral Pancasila dapat berjalan dengan lancar jika ada peran serta antara guru dengan orang tua siswa yang mempunyai kepedulian tinngi sehingga penanaman nilai-moral Pancasila didalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dapat dilakukan dengan baik.


Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Penanaman nilai-moral Pancasila telah dilaksanakan berdasarkan kepada nilai-nilai yang terkandung dalam sila-sila Pancasila seperti Sila I (Pelaksanaan kegiatan melalui sholat berjamaah di sekolah ataupun sikap menjaga kerukunan antar umat beragama dimana ada yang berbeda agama namun tetap memiliki kekompakan dan kerukunan). Sila II (Pelaksanaan kegiatan melalui membiasakan siswa untuk menghargai pendapat siswa lain ketika dalam diskusi, mencium tangan guru ketika bertemu ataupun berpamitan setelah jam terakhir pembelajaran, memberikan poin plus kepada siswa yang melaksanakan kewajibannya dengan baik, siswa memiliki kepedulian sosial dengan adanya kegiatan infak setiap hari jumat). Sila III (Pelaksanaan kegiatan melalui diskusi kelompok hal ini dilakukan untuk membiasakan  siswa berganti-ganti anggota karena dengan pembiasaan ini siswa akan selalu menjalin keakraban antar siswa satu kelas sehingga persatuan dan kesatuan terjalin dengan baik). Sila IV (Pelaksanaan kegiatan melalui membiasakan siswa untuk melakukan musyawarah ketika memiliki permasalahan yang harus dipecahkan secara bersama-sama, misalnya dalam pemihan ketua kelas siswa diarahkan untuk menyelesaikan secara musyawarah mufakat dalam menghasilkan keputusan bersama). Sila V ( Pelaksanaan kegiatan melalui sikap adil seorang guru dalam memberikan penilaian terhadap siswa dalam mengumpulkan tugas dengan tertib sehingga guru akan memberikan nilai secara obyektif). Selain nilai yang terkandung di dalam sila Pancasila juga perlu ditanamkan sikap disiplin. (2) Metode pembelajaran yang digunakan didalam pembelajaran PKn kelas X SMA N 14 Semarang yaitu : metode ceramah, metode bervariasi, metode diskusi, metode tanya jawab, metode role playing, metode debat serta metode keteladanan kepala sekolah dan guru (3) Kelebihan dan kelemahan dalam penanaman nilai-moral Pancasila melalui mata pelajaran PKn dikelas X SMA N 14 Semarang, kelebihanya yaitu kerja sama yang baik antar warga sekolah, pemantauan yang baik dari pihak sekolah terhadap sikap siswa baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan rumah, kelemahanya yaitu adanya sikap siswa yang sulit untuk diarahkan, masih kurangnya kepedulian siswa terhadap penanaman nilai-moral  Pancasila.

Saran yang dapat dikemukakan berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah : (1) Perlu peningkatan sarana dan prasarana sekolah untuk dapat memperlancar proses pembelajaran. (2)  Perlu diadakannya pelatihan guru oleh dinas pendidikan agar dapat melakukan penanaman moral dengan baik. (3)  Perlu adanya dukungan dari semua pihak baik sekolah, keluarga maupun masyarakat di dalam penanaman nilai-moral Pancasila. (4) Diperlukan adanya konsistensi di dalam penanaman nilai-moral sehingga perlu dilakukan pemantauan sikap siswa baik dirumah maupun di sekolah.































